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1.1.Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di Benua Asia.
Indonesia merupakan negara kepulauan yang beriklim tropis dan memiliki sumber
daya alam yang melimpah. Salap satu kekayaan a.lam yang berperan penting dalam
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Setidaknya terdapat 70 jenis tanaman atsiri yang diperdagangkan di pasar

internasional, dan 40 jenis tanaman atsiri dapat diproduksi di Indonesia. Dari 40

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/09/090000326/bak-maraton-konsumsi-minyak-indonesia-
salipproduksi (diakses pada Sabtu, 2 Maret 2019, pukul 17.58 WIB)
2Market Briefe, Atase Perdagangan KBRI Berlin, 2014 halaman 6


https://ekonomi.kompas.com/read/2018/09/090000326/bak-maraton-konsumsi-minyak-indonesia-salipproduksi
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/09/090000326/bak-maraton-konsumsi-minyak-indonesia-salipproduksi

jenis tanaman tersebut 12 jenis diklasifikasikan sebagai komoditas ekspor.
Meskipun banyak jenis minyak atsiri yang dapat diproduksi di Indonesia, namun
baru sebagian kecil yang telah diusahakan di Indonesia.® Minyak atsiri termasuk
kedalam 10 komoditas* ekspor potensial Indonesia perode 2012 sampai 2017. Hal
ini dapat dilihat pada data olahan PDSI® Sekretariat Jenderal Perdagangan

Indonesia pada Tabel 1.1 berikut :
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1. | Produk Kulit 101.2841 | 47,41 93.913,4_-:; b 784089 || 1651 0,06
2. | Peralatan Medsis | |149.921,7 |1 -1613 | 1353603 | .1595729 | [17.89 0.11
3. | Tanaman Obat 120.8259 |1 3297 | 26.880,1 | 299118 |[|[11.28 0.02
4. [ Makanan Olahan | 55384488 | 1520 | 5.023.164,0 | 5.691.8580 |/13.31 4.07
5. | Minyak Atsiri 1166.380,4 8.43 [11153.410,17 }°1146.3390 |/]-4.61 0.10
6. | Produk Perikanan | 1.430.9456 | -2.04 | 1.280.3762 | 1.423.834,9 |[[11.20 1.02
7. | Kerajinan 7471778 1.94 680.064,1, | 740.956,0 95 0.53
8. | Perhiasaan 6.368.7458 | 2271 | 6.088.219,7 | 5.284.640,0 | -13.20 3.78
9. | Rempah-Rempah || '744.932,1 563~ | 6440750 | 5895615 | A1.22 0.42
10. | Peralatan Kantor [\ \\27:372,9 091 [ 110.006,1 94,0348 |/*14.52 0.07
Total | 15:350,042,1 |- 9,62 | 14.255.469,0 | 14.239:113,9-//-0,11 10,19
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Indonesia, yang salah satunya adaTah mlnygk atsiri. Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui bahwa, minyak atsiri mempunyai potensi yang bagus untuk

dikembangkan di Indonesia. Hal ini dapat menjadi peluang ekonomi bagi

3Ibid halaman 6

“Berdasarkan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani, Komoditas adalah hasil usaha tani yang dapat diperdagangkan, disimpan, dan/ atau
dipertukarkan.

SPDSI merupakan kependekan dari Pusdiklat dan Pusat Data dan Sistem Informasi



masyarakat Indonesia, serta menjadi peluang bagi negara untuk meningkatkan
pendapatan negara melalui produksi minyak atsiri.

Minyak Atsiri adalah salah satu komoditas ekspor tradisional Indonesia
yang telah dimulai sejak sebelum perang dunia ke-dua. Hingga saat ini, hampir
seluruh minyak atsiri Indonesia menjadi barang ekspor untuk kebutuhan negara
asing.® Menurut Dewan Atsiri Indonesia, minyak atsiri disebut juga minyak

esteris, minyak terbang atad “essentzaL ozl” dlpergunakan sebagai bahan baku
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Indonesia dikatakan sebagal negar'a “pemasok minyak atsiri dunia.

Besarnya pasokan Indonesia tentunya tidak terlepas dari daerah yang menjadi

éSumber : JT Yuhono dan Sintha Suhirman. 2006. Status Pengusahaan Minyak Atsiri dan Faktor-
faktor Teknologi Pasca Panen Yang Menyebabkan Rendahnya Rendemen Minyak Atsiri. Jurnal
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik. Volume XVII Nomor 2 : 79-90
"https://m.kumparan.com/noviyanti-nurmala1519197736585/mengulik-kisah-ironis-minyak-atsiri-
di-indonesia Di akses pada 10 Desember 2018 Pukul 21.30 WIB

8Sumber : JT Yuhono dan Sintha Suhirman. 2006. Status Pengusahaan Minyak Atsiri dan Faktor-
faktor Teknologi Pasca Panen Yang Menyebabkan Rendahnya Rendemen Minyak Atsiri. Jurnal
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik. Volume XVII Nomor 2 Halaman 80

®Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan
dan Pemberdayaan Petani menjelaskan bahwa pertanain adalah kegiatana mengelola sumber daya
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sentra produksi minyak atsiri di Indonesia. Penyebaran daerah sentra produksi

minyak atsiri di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2

Tabel Daerah Sentra Produksi Minyak Atsiri
No Provinsi Minyak atsiri
1 | Jawa Barat Kenangan, Akar Wangi, Pala, Nilam
2 | Jawa Tengah Nilam, Cengkeh, Ylang-ylang
3 | Yogyakarta Nilam, Cengkeh
4 | Jawa Timur Cengkeh
5 | Banten Ylang-ylang
6 | Sumatera Barat , 4 \/LL S AN [Serai Wangi, Pala, Nilam
7 | Maluku/Utara— U177 " T | Pala, Cengkeh———; |

Sumber : JT Yuhono dan S ntha Suhlrman 2006. Status Pengusahaan Minyal
faktor Teknologi P'tlSCa Panen Yang Menyebabkan Rendahnya Rendemen Mih
Penelitian Tanaman/Obat dan Aromatik. Volume XVFNDmor 2 79-90
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Komoditas minyak atsiri Seral Wangl, Pala dan Nilam yang terdapat di

mengembangkan tanaman atéa?v

Sumatera Barat tersebar pada beberapa wilayah kabupaten/kota di Sumatera
Barat. Penyebaran tanaman atsiri yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat dapat

dilihat pada Tabel 1.3 berikut :




Tabel 1.3

Tabel Penyebaran Tanaman Atsiri Provinsi Sumatera Barat

No. Kabupaten/ kota Komoditas

1 | Kota Solok Nilam, Serai Wangi

2 | Kota Sawahlunto Serai Wangi

3 | Kabupaten Tanah Datar Serai Wangi, Pala

4 | Kabupaten Pasaman Serai Wangi, Nilam

5 | Mentawai Nilam , Pala
Sumber : Hasil olahan peneliti berdasarkan wawancara dengan Djanuardi
sebagai ketua Asosiasi Minyak Atsiri Sumatera Barat pada tanggal 12
Februari 2019.
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ah satu daerah
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anaman atsiri,

ang-alang. Hal

No. ‘T L4 ol ]-Jumlah | Persentasi
Penggunaan Tanah " ef ~ ;_‘_\Kecamatan (Ha)
i Tanjung
Harapan

1. Perumahan 536,21 350,24 886,45 15,38
2. Lapangan Olahraga 3,12 9,38 12,5 0,22
3. Kuburan 4,48 7,02 13,5 0,23
4, Perkantoran 9,67 11,18 20,85 0,36
5. Pendidikan 8,30 5,68 13,98 0,24
6. Kesehatan 16,51 6,60 23,11 0,40
7. Sarana Ibadah 7,24 7,63 14,87 0,26
8. Hotel 98,06 91,77 159,83 | 2,77
9. Pasar, Pertokoan, termminal | 0,10 10,46 10,56 0,18
10. | Tempat Hiburan 3,19 4,06 7,25 0,13
11. | Industri 20,20 10,75 30,95 0,54
12. | Sawah 925,13 296,69 374,80 15,17




13. | Perkebunan Rakyat 66,54 73,90 140,44 | 2,44
14. | Kebun Camuran 353,09 335,72 688,81 | 11,95
15. | Semak, Alang-alang 842,89 516,32 1358,21 | 23,56
16. | Hutan 370,05 295,49 665,24 | 11,54
17. | Tegalan 10,55 10,45 21,00 0,36
18. | Kolam Ikan 368,58 235,01 603,59 | 10,47
19. | Lain-lain 57,50 161,06 218,56 | 3,70
Jumlah 3.673,41 2437,41 5764,80 | 100,00

Sumber : Kota Solok Dalam Angka 2018

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat penyebaran penggunaan lahan

di Kota Solok. Secara gersentasy 23,5606 Iahah; dif ‘Kot Sglak_berupa Semak dan
Alang-alang. Semak dan“Alang- alang menempati Jumlah terbesar qada akumulasi
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berwarna merah keunguan.Tanaman atsiri serai wangi mempunyai daun yang
lebar dan panjang. Tingginya bisa mencapai 100 cm dan memiliki akar serabut.*®
Agar lebih mudah dipahami, gambar tanamanSerai Wangi dapat dilihat pada

Gambar 1.1 berikut :

Ohttps://bibitbunga.com/product/tanaman-serai-wangi-merah-minyak/ diakses pada 1 April 2019
Pukul 17.00 WIB
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Pertanian Kota Solok sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri

pada kutipan wawancara berikut :

"Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri Kota Solok halaman 4
2| pid



“...Kita selalu berupaya membudidayakan tanaman atsiri di Kota
Solok. Namun untuk tanaman Nilam dan Kenanga tidak dapat
tumbuh dengan baik. Berbeda dengan tanaman Serai Wangi
yang dapat tumbuh dengan baik disini. Kandungan tanah serta
ketinggian Kota Solok sangat mendukung pertumbuhanya pada
tanaman Serai Wangi..”.*®

Berdasarkan kutipan wawancara, dapat diketahui bahwa tanaman atsiri
yang dapat tumbuh dengan baik di Kota Solok adalah tanaman Serai Wangi.
Namun pada tanaman Nilam dan_Ylang-Ylang tidak dapat tumbuh dengan baik.
Hal ini menjadi __&ajgrh_isqtuA peluéngbagl K_S'Eé«Splok‘-,‘dg"l_;_‘am—mgmbudidayakan

tanaman Serai Wangi.
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Tanaman atsiri termasuk kedalam salah satu komoditas tanaman
perkebunan dan menjadi salah satu perhatian pemerintah Kota Solok. Hal ini

tertuang pada misi ke-4 (empat) Kota Solok yaitu, menjadikan Kota Solok sebagai

13 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kelautan Kota Solok, pada tanggal 29 Desember 2019 pukul 10:45 WIB
4Data Pendukung Pengembangan Produk Unggulan Kota Solok Tahun 2018



pusat perdagangan hasil-hasil pertanian, perkebunan dan ekonomi kerakyatan
yang tanggung berbasis potensi unggulan daerah melalui perdagangan, pariwisata
dan jasa serta menciptakan iklim investasi yang kondusif.'®> Minyak Atsiri di Kota
Solok dapat dilihat pada indikasi rencana program prioritas yang disertai
kebutuhan pendanaan dan menjadi indikator kinerja daerah Kota Solok dalam hal
produktifitas perkebunan, serta termasuk kedalam indikator capaian pembangunan

pertanian Kota Solok. rOCITA ¢ ;\,
‘ ‘4':’( . =i

Selain |tu penglembangan tanaman atsiri d| Kota SoTok di dukung dengan
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pemerintah Kota Solok dalam mer akah pengembangan Minyak Atsiri.

Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok di atur pada Peraturan
Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri. Terdapatnya peraturan walikota tersebut menjadi

acuan atau pedoman pemerintah dalam melaksanakan pengembangan Minyak

15 peraturan Daerah Kota Solok Nomor 9 Tahun 2017 tentang perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kota Solok Tahun 2016-2021
18K eputusan Walikota Solok Nomor : 188.45-57 Tahun 2015



Atsiri di Kota Solok. Berkenaan dengan regulasi, Kota Solok dikatakan sebagai
satu-satunya daerah yang memiliki regulasi tentang Minyak Atsiri. Hal ini
disampaikan oleh Ketua Asosiasi Atsiri Provinsi Sumatera Barat pada kutipan
wawancara berikut :

“...jika kita bandingkan daerah lain di Provinsi Sumatera Barat
yang juga melakukan budidaya tanaman atsiri, Kota Solok
adalah satu-satunya wilayah yang memiliki produk hukum
tentang minyak atsiri. Daerah lain_seperti Kota Sawahlunto,
Kabupaten Tanah™ Datar; Kabupaterg\' Pasaman-.dan Mentawai
mereka belu | memiliKi regula3| »yang menngentang
budldayatana \an atsiriz.”

Berdasarkan kutipan wawangara- dapat diketahui bahwa Kota Solok
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merupakan satu- satunya W|Iayah yang memlllkt proﬁpk hukum yang mengatur

tentang atsiri d| Provinsi Sumatgra Barat. Sedangkan—‘wllayah ainnya belum
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Atsiri.18 Berdasarkan Peraturanvm $o(;k\l\lomor 39 Tahun 2009, dikatakan

bahwa terdapat prosedur dalam melaksanakan pengembangan minyak atsiri yaitu

.19

7 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Asosiasi Minyak Atsiri Provinsi Sumatera
Barat, pada tanggal 12 Februari 2019 pukul 11:30 WIB

18peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri halaman 16-19

19 1bid, halaman 16-19



1. Penetapan Kelompok Tani
2. Pengembangan Minyak Atsiri
3. Mekanisme Pengelolaan Minyak Atsiri

4. Pemasaran Hasil Minyak Atsiri

Selain itu, terkait pengembangan minyak atsiri juga terdapat koperasi yang
bergerak pada tanaman atsiri. Koperasi yang bergerak pada minyak atsiri bernama
Koperasi Serba Usah (K$U) Lamg Sepalédt KSU Lamg#epakat ditunjuk

sebagai Iembagsg penampung produkSI minyak at3|r| 20“Namun lsaat ini tidak

seluruh kelompok tani tergabung sebégé.l ang:t;-‘eta KS,U Laing Sepakat. Engganya
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bergabung'.sebagai._anggota koperasi. Kelompok;a / yang
bergabuing.ada, namun kami memilih- i i

. - /
Berdasa}k‘ utt dik aﬁ tiy Jbahwa terdapat
\( p e S 1A QEEE:% e }v P
kelompok tani yang Fﬁ’@ga rgabung sé‘baggt.an gota -KSU Laing Sepakat
J&e ’ ’('“\\"* 2

karena sistem yang mengharuskéﬁ Ikewmpdk ‘tani meminjam uang pada KSU

Laing Sepakat.

Terkait pelaksanaan program pengembangan Minyak Atsiri yang diatur

pada Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, Pemerintah Kota Solok

2 Ibid, halaman 6
21 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Kelompok Tani Agribisnis, pada tanggal 12
Februari 2019 pukul 12:50 WIB



membentuk Tim Program Pengembangan Minyak Atsiri sebagai implementor
Program Pengembangan Minyak Atsiri. Tim Pengembangan Minyak Atsiri
memiliki struktur organisasi tersendiri. Struktur organisasi tim program
pengembangan minyak atsiri dapat dilihat pada bagan berikut :22

Bagan 1.1
Struktur Organisasi Tim Pengembangan Minyak Atsiri

{ TIM KOORDINASI ]

,". | P

TIM TEKNIS TIM TEKNIS
PENGEMBANGAN PENYULINGAN DAN
TANAMAN ATSIRI PEMASARAN
\_ , J
- | )
A ) |
PEMBINA TEKNIS PEMBINA TEKNIS - PEMBINA TEKNIS
PENGEMBANGAN PENYULINGAN DISTRIBUSI
TANAMAN ATSIRI PEMASARAN DAN
KELEMBAGAAN
. ’ ,// |
g \\,‘:\;*-. e e S )
[ KELOMPOK TANI ]
. \__‘ , ; r iy -.J’[—

T e
- -
- ,-.-

Sumber : Peraturan Wall Kota S&dk']\lgmogp’ag T‘a}mcLZGbBoTentang Program Pengembangan
Minyak Atsiri di Kota Solok.

Pada Bagan 1.1 dapat dilihat terdapat garis komando/perintah yang berasal
dari tim koordinasi pada tim teknis dan seterusnya terhadap tim pembina. Dengan
garis komando/perintah artinya pertanggung jawaban pada satu unit berada pada

unit yang di atasnya. Keberadaan Tim Program Pengembangan Minyak Atsiri

22 1pid, halaman 15



menjadi ujung tombak terealisasinya program pengembangan minyak atsiri di
Kota Solok. Upaya yang dilakukan tim sebagai implementor kebijakan
menentukan keberhasilan pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri di
Kota Solok.

Berdasarkan Struktur Tim Pengembangan Minyak Atsiri terdapat tim
koordinasi yang terdiri dari Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

(BAPPEDA), Badan Keuangan Daerah (BKD\ Kepala Dinas Pertanian, Kepala

Dinas Perdagangan k’epala Baglan Perek’onomlan Camat dhn Lurah. Tim
koordinasi menllllkl tugas melaksanaka‘ﬁ -koerdmaa kebuakan J:erencanaan dan

anggaran, faSI|It%SI monltorlngdan evalua3| ) m R l
r ‘-‘:-'.’_ - -‘V
Tim teknis pengembapgan tanaman atStrl-“Merupa‘Iﬁn tim yang

bertanggungjawab pada pengembangan tanaman atsm “dalam 'hal budidaya

‘-'l
4."...' \

tanaman atsiri. JBerdasarkan Peraturan: Wallkota Solok Nomor‘3 Tahun 2009

tentang Pedoman Umum Program_Pengembangan Minyak At lr1 Tim Teknis

n Atsiri merupakan IW 9 /didaya tanaman
atsiri yang di ke?‘ﬁeh‘_ ‘ ﬁﬁ{h(ehutanan Kota

Solok. Anggota t|m~ lmdalanB _ﬂanggPetketW ﬁn&man Pangan dan Seksi

/3&7 :;’“\ o

Selain itu, pada pengembangan tanaman atsiri juga terdapat pembina

Pengembangan,

Tanaman Perkebunan.

teknis pengembangan minyak atsiri. Pembina Teknis Pengembangan Minyak
Atsiri diketuai oleh Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan.

Anggota pembina teknis pengembangan minyak atsiri adalah Kasi Perkebunan,

Z3peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri Di Kota Solok, halaman 10



Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian dan Agribisnis serta Bidang Penyuluhan
Dinas Pertanian Kota Solok. Tugas pembina teknis pengembangan minyak atsiri
adalah sebagai berikut :2
a. Melakukan pembinaan terhadap kelompok tani dalam melakukan
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan minyak atsiri
b. Melaksanakan identifikasi terhadap permasalahan yang timbul dalam

;

pengembangan mlnyak atsiris ¢+ 4 N

4'«1'

.1 A

- 1

C. Melaporkangkepada tim teknis permasalahan\yahmim' I di lapangan.

Selain Tlm Teknis Pengembangzm‘ranaman Atsm yang j

r

a terdapat Tim

Teknis Penyuthan Dlstrlbu$| dan Pemasarart ‘Mmyak\ Atsiri| selaku leading

NN =
sector pada teknis penyullngé dl‘SH‘lbUSI dan pemasaran.pﬁnyak j ri yang berada

A \ !
pada Dinas PerJigangan Koperasi dar] UKM Kota Solok Artln pada Program

v at (| —-4" .

Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok te?dapat 2 (dua) dinas teknis yang

bertanggungjawak

) sebagai Ieadlngsector Program Pengembangﬁh Minyak Atsiri.

\}3\ b\umdaya tanaman W j’-has Pertanian,
— e —~—“',
uma'r) 8- '/_ _t_((;ﬂl %ﬁ Tim Teknis

Leading sector

."\.

Perkikanan dAneF

vl A N\
Pengembangan Tanama&Atsw' Kgngang.@rtﬁnakﬁeﬂagal leading sector

"-'\\

pada penyulingan, distribusi dan’/bl%‘ aTafr“mmyak atsiri berada pada Dinas
Perdagangan dan UKM Kota Solok dan disebut sebagai Tim Teknis Penyulingan,
Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsiri. Namun, pada Peraturan Walikota Solok
Nomor 39 Tahun 2009, nomenklatur dinas pada Tim Teknis Penyulingan,

Distribusi dan Pemasaran adalah Dinas Koperasi, Indsutri dan Perdagangan.

21bid, halaman 13



Perubahan nomenklatur tersebut terjadi setelah ditetapkanya Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Solok.

Ditetapkanya Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 ternyata
berpengaruh pada Tim Teknis Penyulingan Distribusi dan Pemasaran Minyak
Atsiri dalam melaksanakan Program Pengembangan Minyak Atsiri. Pengaruh

yang ditimbulkan adalah T|m Teknls Penyulm%an Dlstrlbu3| dan Pemasaran tidak

dapat mereallsa3|kan aqugaran untuk melaksanakan program dikarenakan tidak

terdapat nomenklatur industri pada peﬁamaaWDJnas Perdagangan Kota Solok
yang didalamnya terdapat Tlm Teknls Penyulmgan,\Dlstrlbum dan Pemasaran
Minyak Atsiri. Sehingga sejak Tabun 2017 Tim Teknis‘ﬁbngembapgan Tanaman

\ ) |

Atsiri tidak Iag| ‘memiliki keglatan terkalt penyullngan m|(nyak F iri dan hanya

._ 5 14..._, !

mampu mengupiyakan pemasaran produk t,urunan Mlnyak ALtsiri.

Dalam | melaksanakan progLam T|m Teknis Pengem/h@ngan Tanaman

Atsiri memlllkj\ée&\yang menjadi kelon
——

S v e
Target programrk‘ ir _ @l minyak atsiri
N R

yang terdapat di Izata-sél’bk Pada-saa at g:lsémbllan) kelompok tani
D Y

yang menjadi sasaran program peri"/bganganﬁﬁmyak atsiri.

-'/

naan program.

.‘/

Pada Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, terdapat empat
kelompok tani yang menjadi cikal kelompok tani minyak atsiri di Kota Solok.
Kelompok tani yang menjadi cikal adalah Kelompok Tani Damar Jawa, Sarang
Elang, Pesantren Serambi Madinah dan Kebun Percontohan Laing. Kelompok

Tani Damar Jaya dan Sarang Elang pada saat ini masih aktif dan beroperasi.



Namun, Kelompok Serambi Madinah yang berlatar belakang sebagai pesantren
pada saat ini tidak aktif dan beroperasi karena pesantren tersebut pada saat ini
sudah tidak aktif.

Terkait pengembangan tanaman atsiri, untuk meningkatkan produktifitas
perlu dilakukan intensifikasi terhadap kebun minyak atsiri dengan menerapkan
teknologi produksi yaitu pemeliharaan kebun, pemupukan, pengendalian hama

. ) . . e i
dan penyakit, St_%'rta men UNWEIﬁWSpArHﬁE T k atsm.’ Dalam hal ini
mal Sl e

Tim Teknis Pengem akukan upaya dalam

L. .

pengembangan tanaman atsiri, hal ini.da pa .S/ berikut :

KEDJAJAA N

VTR oy e

Zperaturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 halaman 17



Tabel 1.5
Tabel Kegiatan Pengembangan Minyak Atsiri Kota Solok Tahun 2017 dan

2018

TAHUN 2018

Pemeliharaan kebun atsiri berupa bantuan biaya
penyiangan untuk tanaman atsiri yang ditanam pada
Tahun 2017 sebagai berikut:

a. Serai wangi : Pemeliharaan serai wangi seluas
15 Ha pada kelompok tani Damar Jaya, Sarang
Alang, Pasir Saiyo, Talago Amko, Bungo Padi.

b. Pemeliharaan nilam seluas 5 Ha pada kelompok

tani Rajin Bersama dan Tabek Saiyo.

g( Ba1

Pemeliharaan tanaman plasma nutfah
Laing sebagai kom ?_s_ag_—pg
Utara berupa ban'[j;e pupuk-
dan biaya pemeliharaan sebany

ak 20 OH.

Pertemuan peningk
sebanyak 5 kali yan
yang mengembang

an kelembagaan
qihadiri oleh anggo
tanaman atsiri.

Ikut sertanya kelompok tani atsiri
acara Atsiri Nasional sebanyak 1 kal

Tersedianya sambung
Tahun 2017. '

Al
K sebanyak'ﬁﬁ' kg'*

TAHUN 2017
1. Pengembangan tanaman atsiri serai wangi dan nilam
2. Pemeliharaan kebun atsiri Tahun 2015 dan 2016

seluas 18 Ha pada kelompok:
a. Tahun 2015

i. Damar Jaya
wangi

—Ww A%beﬁm—a

: 1,5 Ha lahan serai

: 4 Ha lahan serai

Sarang Aland

iii. : 2 Ha lahan serai wangi

iyo : 2,5 Ha lahan serai

: 1 Ha lahan serai wangi

iyo : 1 Ha lahan serai

~ iii. ~ Agribisnis : 2 Ha lahan serai

._wangi

: 1 Ha lahan serai

ihadiri oleh anggota kelompok
i N tanaman atsiri.

I\Q ngan:- o1eh lembaga yang terkait dengan
beng bangan tanaman atsiri sebanyak 1 paket.
)s

|5. Ikut sertanya kelompok tani atsiri dan petugas pada
acara Atsiri Nasional sebanyak 1 paket .

6. Pengadaan alat suling serai wangi kapasitas 1 ton
sebanyak 1 unit.

7. Pembangunan rumah suling sebanyak 1 unit.

8. Pendampingan oleh petugas pendamping sebanyak 1

paket.

Sumber : Laporan Pengembangan dan Peningkatan Produksi Tanaman Atsiri




Berdasarkan Tabel 1.5 dapat diketahui bentuk kegiatan pengembangan

tanaman atsiri di Kota Solok pada Tahun 2017 dan 2018. Pada kegiatan

pengembangan tanaman atsiri terdapat kegiatan yang dilakukan secara terus

menerus setiap tahunnya seperti pemeliharaan kebun, pertemuan peningkatan

kelembagaan kelompok tani, pendampingan dan kegiatan Nasional atsiri. Pada

kegiatan pengembangan luas tanaman atsiri dilakukan sesuai kebutuhan dalam

melaksanakan program. - WE pb ITAS A ND{; t:*

Pada
Pengembangan
untuk  mensosi
dokumentasi keg

teknis pengembat

hap nyab-dalam meIaRsa"akaﬁ pr!ﬁr’ am,

1Lanaman Atsiri mengadakan“pertemuan denga

Sosialisasi Pro

Tim  Teknis
| kelompok tani

atsiri. Berikut

anakan oleh tim

Sumber :Laporan kegiatan pengembangan dan peningkatan produksi tanaman atsiri
Tahun 2017

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa tim teknis pengembangan

tanaman atsiri mengadakan sosialisasi program pada petani atsiri di Kota Solok.

Sosialisasi dilakukan di kantor kecamatan agar petani atsiri mudah menjangkau

lokasi pertemuan. Sosialisasi tidak hanya diperuntukkan bagi petani yang baru



membudidayakan tanaman atsiri, tetapi juga diperuntukkan bagi petani yang lebih
dahulu melakukan budidaya untuk menyampaikan kendala dalam pengembangan
tanaman atsiri. Pertemuan ini merupakan salah satu wadah bagi Dinas Pertanian
Kota Solok untuk mensosialisasikan sekaligus pembinaan bantuan yang berkaitan
dengan tanaman atsiri. Dinas Pertanian mengharapkan semangat dari petani atsiri
untuk senantiasa mendukung pengembangan tanaman atsiri di Kota Solok.26

Selain  berupaya dalam , mensosm{;sas;kan program, tim teknis

._—__% LN v AN ———
pengembangan | 'tanaman atsm juga mendorong kei_‘pok | tani dengan
memberikan bantuan berupa blblt»df‘ pupukskepada keloLhr)ok tani.Bibit

diberikan sesua|| dengan Iuag Iahan yang dm‘ﬂ?ikr -kielbmpok tani. Pada satu

ll;\‘o

'--u

rumpun tanamaT serali Waﬁgl pqrm 1 b|b|t sera,l* I%‘dhtuan trit dan pupuk
-

didapatkan oleh ‘petani setelahsmengﬁlukan perm‘ohpna antu N dalam bentuk
.f"—'-’ ‘

>
'I .

- r '
| \ ?
proposal, kemudian akan dilakukan penlnjauan-‘(erhadap calon pHnerima bantuan

oleh tim teknis pengembangan tanaman atsiri. — '/‘ r

Bantuan

' \.t?r§~¢qn pupuk kemuw n oleh petani

i D ing, d\ r,\“' ’ﬁ!h yang berada
g}

5\‘{\ o

p_s.‘ngQar\Lat it

v' R 4
minyak atsiri, Kota Solok Ieblh” b‘ér eﬁak ba“da pengembangan tanaman serai

am pengembangan

wangi. Hal ini dikarenakan kualitas Minyak Atsiri pada Komoditas Serai Wangi

terbaik se-Indonesia.

26 |_aporan Akhir Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan dan Peningkatan Produksi Tanaman Atsiri
Tahun 2017



Namun, pada Tahun 2019 terjadi penurunan dalam segi luas lahan
tanaman atsiri yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga lahan tersebut
mengalami penyusutan seperti terjadi kebakaran lahan dan kesalahan perawatan
oleh petani. Hal ini juga di sampaikan oleh salah satu petani atsiri dari kelompok
tani agribisnis pada kutipan wawancara berikut :

“...terdapatnya penyusutan lahan disebabkan beberapa faktor
seperti terjadi kebakaran..Tanaman atsiri khususnya serai
wangi yang banyak  di~tanam;di Kota Solok. sangat mudah
terbakar karzna \tanaman ' tersebut * ‘tipis _dan memang juga
mudah terbaKar, terlebih 1agi petani terkadang tidak tinggal di
sekitar/lahan tanaman mereka. Selain itu, yang membuat lahan
menyusut adalah kurangnya® perawa{argoleh petani, sehingga
ilalang_yang tumbuhnya cepat menuy.lpl lahan pertanian
mereka. Setelah |Ialang tertutup petani juga ‘tidak meilakukan
pembersihan kemball sehlnggallalangterustun'«bph &

. 41*'

Berdasar‘kan Wawancarq d\T \atas d|ketah1J| bahwa 4ktor penyebab
|

penyusutan lahan tanaman atsm yaitu” Kebaka’raan 4se'rta “kuran Aya perawatan.
Tanaman atsiri lThususnya serai Wangl yang t|p|s sangat rentan teg akar, serta juga

ilalang menjadlh&yang menutupljanaman atsiri karena pev(umbuhanya lebih

I

ngt-Dalam-budic naman atsiri serai

N {‘fm

cepat dari pada {a \_"atsm se
e e A
wangi kelompok<i a(ﬁ;”";'lqe-mperhatlkan kembm‘g\km_ay ungkinan yang

- '-’.".\\ é ~
menyebabkan lahan tanaman"gt hggu-lz\tgn&nfaktor alam ataupun karena

A =
/'L 2

faktor lainnya.
Kepedulian tim teknis pengembangan tanaman atsiri tidak hanya dengan
mengupayakan bibit dan pupuk terhadap petani atsiri. Tim teknis pengembangan

tanaman atsiri juga memfasilitasi kelompok tani dalam kegiatan nasional atsiri.

27 Hasil wawancara Supri sebagai petani atsiri sereh wangi dan operator alat penyulingan atsiri dari
kelompok tani agribisnis Kota Solok, pada 21 Januari 2019



Kegiatan nasional atsiri dihadiri oleh petani atsiri dan pengusaha atsiri se-
Indonesia. Keikutsertaan kelompok tani minyak atsiri di Kota Solok ditetapkan
dalam rencana kerja Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok.

Berikut adalah dokumentasi kegiatan nasoinal atsiri Indonesia :

Gambar 1.3

Keikutsertaan Petani Pada Kegiatan Konferensi Nasional Minyak Atsiri
Tahun 2017

S an Kegi
eningkatan Porduksi Tanaman Atsiri ‘

~

N
E - AVHRS .
gambar 1.3, keikutsertaan Kegiatan nasional

Berdasarkar

minyak atsiri \fpdonesia membantu petani dalam membangL )jaringan antar

o e o
sesama petani ‘mifyat E di-lndbiesia jan. kegiatdr=rasional ini, petani
bisa bertukar pikiran-dalan i S of: Sngan sesama petani

-
UK L

minyak atsiri.

Selain mewadahi petani pada kegiatan nasional sebagai ajang bertukar
pikiran bagi kelompok tani, untuk lebih menunjang petani dalam mengembangkan
tanaman atsiri, Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri juga menjalin
kerjasama dengan lembaga lain dalam pengembangan tanaman atsiri. Dinas

Pertanian sebagai tim teknis pengembangan bekerja sama dengan Kebun



Percontohan Balittro (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat) Laing, yang
berada di Kota Solok. Kerjasama tersebut tertuang pada SPK (Surat Perjanjian
Kerjasama) yang disepakati tanggal 21 Juli 2017 dengan Nomor SPK : 131/SPK-
PAP/2017 Pekerjaan Jasa Kerjasama Pendamping Pengembangan Atsiri oleh
Lembaga dengan pelaksananya yaitu Kebun Percobaan Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro) Laing.

Tim Teknis Pengembangan TanamanA Atsm melakukan kerjasama dengan

KP. Laiang dalam bent{lk blmblngan teknis terhadap petanl atsiri d| Kota Solok.

Bimbingan teknis yang diberikan dlantaranyaadalah praktlk penyulingan Minyak

Atsiri, hal ini birtuwan agar setlap hasil penyulmgan elapaft menq Lasilkan minyak
\ g ,\,

dengan kualitas dan kuantltas yamgbalk Berdasarkan Peraturan Walikota Solok

Nomor 39 Tahun 2009, teknls penyullngan tanaman atsm merup:ﬁm fungsi yang

= a
ot ¥
L &

dimiliki oleh tlh teknis penyulingan dan pemasaran yang be}asal dari Dinas

Perdagangan K(lperam dan UKM selaku T|m Teknis Penyullng Dlstrlbu5| dan
AN
Pemasaran Min

e

ma dengan KP.

iri. Namun dalam peww

Laing bersama*}l"\{ is ‘;-\Aftﬁl’/ g berada pada
oY

Bl —~ Y
Dinas Pertanian, Perlkaﬂaﬁ daathuta J&.oLa\,Solokwga gampal pada praktik
\ (e

penyulingan tanaman atsiri. HaI m’/} i fenomena yang menarik bagi peneliti

- ‘{.
'

untuk mengkaji program pengembangan tanaman atsiri di Kota Solok.

Dalam pelaksanaan program pengembangan minyak atsiri, terkait
penyulingan dan pemasaran minyak atsiri dilakukan olehTim Teknis Penyulingan
dan Pemasaran yang berada pada Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota

Solok. Tim Teknis Penyulingan dan Pemasaran Minyak Atsiri diketuai oleh



Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM, anggotanya terdiri dari Bidang
Koperasi, Industri dan UKM dan Seksi Industri pada Dinas Koperasi serta Seksi
Distribusi dan Promosi.

Selain itu, untuk menunjang pelaksanaan program juga terdapat Pembina
Teknis Penyulingan Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsiri. Pembina Teknis
Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran dipimpin oleh Kepala Bidang Koperasi,

Industri dan UKM, anggotanya terdlrl darl Seksl lndustn pada Dinas Perdagangan

Kota Solok. Dalam mélaksanakan Program Pengembangan Mml,/ak Atsiri, Tim

Teknis Penyulingan dan Pemasarans y&ng’ﬂeerada pada Dinlﬁs Perdagangan,
4 |
Koperasi dan KM juga meL‘f'IIIIkI kegiatan untuk mencapal q{

\-\' |

diungkapkan paTa kutipan wawancara berikut : -'. b

ogram. Hal ini

: R
—1.0' )

« .Terkait atsiri kamlf memlllkl beberapa kegiatan eperti
bantuan alat penyulingan dan’ pelatlhan"ﬁenyuhngan inyak
atsiri térhadap operator alat suling pada kelompok tanl‘ Selain
itu,kami juga mengadakan pelatihan pengolahan mlnyaw atsiri
menjadt _produk turunan seperti sabun mandi, sampo dan body
lotion \I hasil pengamatan.. kaml kami I|hat masin rhasmg
opera" } h-mampu mengop n baik,
serta UR - mampu
untuk ger thlégoypr n ‘n_ qgﬁ‘ﬁg‘rsebut
terakhiri % tidak*satah, kami mefakukéﬂ: gap Tahun
2016..7% | Tor L /’-’;::{'.':.‘3_\;;4-‘/’,-_'2‘1\_;:\‘-\ e

Berdasarkan kutipan wawa’ dl “aths; ‘dapat diketahui bahwa tim teknis

penyulingan dan pemasaran minyak atsiri juga berupaya dalam melaksanakan
program pengembangan minyak atsiri. pada saat ini Dinas Perdagangan dan

Koperasi UKM sebagai tim teknis penyulingan dan pemasaran memiliki anggapan

28 Hasil wawancara dengan Yenny Permata Sari sebagai Kepala Seksi Industri Dinas Perdagangan
dan Koperasi UKM Kota Solok Pada 20 Maret 2019 Pukul 08:30 WIB



bahwa petani telah mampu mengolah dan mengupayakan minyak atsiri yang
dimiliki oleh kelompok tani.

Untuk mengolah tanaman serai wangi menjadi minyak atsiri, petani serai
wangi menggunakan alat suling yang berfungsi sebagai alat pengolah untuk
menghasilkan minyak atsiri. Apabila tidak terdapat alat penyuling, maka petani

tidak dapat menghasilkan minyak dari tanaman atsiri. Oleh karena itu, Tim

program pengembangan.minyak-atsirirmembantu dalam-menyediakan alat suling

-

minyak atsiri. | | ') ' ' . —

Namun, |keberadaan alat suling ‘b‘u‘l(ah;het:arti bahwa seLPJruh kebutuhan

! 'u |
petani serai wanF| terpenuhi. Tantangan dalam perhasaran dan per golahan produk

\-\' |

turunan menjadi, hal yang harus »dlperhatlkan Dalam ‘pémasar minyak atsiri

| ' . :
penulis menemukan kecenderungan kelompok tanl menjuall send I"I minyak hasil

| gt =

- l\ ' '-"

penyulingan tanbman atsiri. Hal ini dlsampalkan oleh salah satul ketua kelompok

tani minyak ats.ntg, pada kutipan wawancara berikut: o8
\ \\m — '

“...Unfti
mlnyak‘ .

Harap a pens mi fal ¥Solok.
Sehlnggay@ibﬁ a/?nengumpulkan ddlw Hl%‘;}ﬂaggfg banyak,
lalu barl Hl Juali T J-s,aatlgn sﬁ‘menjual sedikit-

sedikit minyak at ~b ap& hasil-—-pada saat
penyulingan. Lagian kalfu’s dtk §Ed]k|t itu menjual minyak,
keuntungannya tidak seberapa, belum lagi biaya dijalan nya.
Saat ini seluruh kelompok tani di Kota Solok demikian, kadang
mereka menitipkan ke kawan yang lain...””?

Berdasarkan kutipan wawancara, dapat diketahui bahwa terdapat

kelompok tani yang berupaya secara mandiri dalam pemasaran minyak

29 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai ketua Kelompok Tani Agribisnis Pada 17 Februari
2019 Pukul 14.00 WIB



atsiri.Pengepul untuk kebutuhan ekspor minyak atsiri hanya berada di Kota
Padang, sedangkan Kota Solok belum memiliki penampung minyak atsiri yang
dipercaya oleh petani atsiri di Kota Solok. Sehingga petani minyak atsiri
mengusahakan sendiri minyak mereka untuk di jual ke pengepul di Kota Padang.
Keberadaan penampungan sementara Minyak Atsiri sangat membantu
petani dari segi pendapatan dalam penjualan minyak atsiri. Karena, jika dilihat

dari segi harga jual mlnyak atsiri pada Komgplatas Serai Wang| mem|I|k| harga

‘b, N
| '\

jual yang bagus. Denggn harga jual yang bagus tentunya d—pat n eTmbantu petani

pada segi pendaLatan petani atsiri. Ha{gﬂua]fmnyak atsiri dari 1Lahun 2015 terus

~

mengalami kena{lkan setiap tahﬂnnya hal ini dapat‘dllﬁ t pada tabel 1.9 berikut :
¢ AR M
. Tabel 1.6 ,--"“f Lg
Ha{rga Mmyak‘Athrl Serai Wangi Tahun 2015-201
™ Tahun ™ ___ Harga (Liter)
| 2015 .. Rp-160.000
2016 _ Rp. 180.000
o017 A IRo20 000 )
L 2018 — Rp. 340.000 A

Su be\ Hasil olahaﬁ—penel-m berdasarkan wawancara . der an

7a.sebagai Kepala Sekw
% ‘nkanan B ota Tahu' Z
Berdasar é{a

Tahun 2018 sebanyak! dugﬁh

&ﬁa’,’n_g_a\liﬁhug 2015 Tidak terdapatnya
fluktuasi harga yang signifikan menjadik;n mlnyak atsiri semakin menjanjikan
dalam meningkatkan perekonomian. Hal ini merupakan fenomena yang menarik,
karena dengan tingginya harga jual minyak atsiri dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan petani atsiri.

Namun, terkait Minyak Atsiri di Kota Solok pada Tahun 2015 sempat

muncul pemberitaan pada media online yang mengatakan budidaya tanaman atsiri



Kota Solok terancam mati karena tidak memiliki alat suling yang memadai.
Kondisi tersebut mendapat perhatian dari salah satu elit politik Kota Solok. Hal
ini dapat dilihat pada kutipan berita online berikut :*°

“.Irman Yefri Adang, anggota komisi III DPRD Kota Solok
meminta pemerintah daerah Kota Solok untuk mengambil
langkah-langkah cepat serta mencarikan solusi bagaimana agar
kerusakan alat penyulingan dapat di atasi. Adang juga meminta
PemdaKo Solok untuk menambah kapasitas alat penyulingan
sehingga hasil panen petani dapat disuling. Alat suling
berkapasitas 1 .ton yang saat aini dlgunakan sering rusak dan
tidak mampu.. rhenampung’hasil ‘panen petani. Ketuaasosiasi
minyak atsiri Sumbar;Januardi mengatakan, budld'aya atsiri di
Kota Solok bakal mati lantaran tidak memiliki alat pen;{ullngan
yang dapat menampung hasﬂ panen mereka S ‘

Berdasarlkan kutipan be,t‘lta onllne dlatas dlketahul bahwa petani atsiri Kota
4 '\' |
Solok sempat memiliki persoalan.y(altu hamplr matlnyq' budlda 3 tanaman atsiri

| .
karena minimnya ketersedlaan- alat sulmg mmyak atsm 'Alat Fullng berperan

v | ‘ _'
penting untuk rlnenghasnkan minyak atsm yang mem|I|k| nila ekonomis bagi

l
masyarakat. Dglam hal ini petani mmyak atsm mendapat dukung . ;dari salah satu
A\ e ‘A
anggota Komisiy J&D Kota Solok. Mellhat haI Uenedrty- erasumsi bahwa

— e — 4
N P SN AT -
petani mendapa't s; gatm ‘daripelit-politik-dale 1ger h@ﬁg? minyak atsiri di
B T 1A L A, s
\_ .I\““ . e »j,, 7.‘. _ e .\; _11"
Kota Solok. NThK L e | RN G
R ‘ | '/ ——

Mengetahui terdapatﬁya du’kﬂ atq tnl penulis melihat bahwa pelaksanaan
program pengembangan minyak atsiri menarik untuk di kaji lebih dalam. Dengan
terdapatnya Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, peneliti memiliki
asumsi bahwa pemerintah telah melihat prospek kedepan minyak atsiri serta telah

siap berperan aktif dalam melaksanakan program pengembangan minyak atsiri.

Owartaandalas.com/berita-tak-memiliki-alat-yang-memadai-budidaya-serai-wangi-solok-
terancam-mati.html (diakses pada Senin, 11 Desember 2018 , pukul : 21.30 WIB)



Salah satu upaya yang dilakukan oleh Tim Pengembangan minyak atsiri
adalah pada sosialisasi program yang dilaksanakan oleh Tim Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri terkait standar dan sasaran dalam melaksanakan
program. Namun, dalam pelaksanaanya terkait SOP yang digunakan dalam
budidaya tanaman atsiri berasal dari Kebun Percontohan Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat Laing yang berada di Kota Solok.

Selanjutnya adalah pada sumberdaya ygpg dlgunakan dalam melaksanakan

program. Sumber penhanaan yang digunakan dalam mélaksanakan program
berasal dari APIJSD Kota Solok. Selaln pendanaan,ierdapat manusia sebagai salah

satu sumber daF/a dalam metaksanakan program Datam hal ini, Tim Teknis
) .\ .-,\,
Pengembangan Tanaman Atsm yang berasal darn Diqa!é fPertanﬁn Kota Solok

\

selaku Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsm memlllkl LTberdaya yang

o >

cukup untuk mklaksanakan program. Hal ini ﬁlsampalkan olqlﬁi Kepala Seksi

Tanaman Perkeliunan Dinas Pertaman pada kutipan wawancara%frkut

cijkup Unitukme tmgm

g:InarrE buj& maﬁm—a sm

Berdasarkan kutlpan%Waqmﬁa ﬂ?pat&et&‘hw bahwa pada Tim Teknis

L"
L\

Pengembangan Tanaman Atsiri yang berada pada Dinas Pertanian memiliki
sumberdaya yang cukup dalam melaksanakan program. Namun disisi lain,
terdapat hal berbeda yang disampaikan oleh salah satu petani serai wangi di Kota

Solok. Hal ini dapat diketahui pada kutipan wawancara berikut :

31 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kelautan Kota Solok, pada tanggal 20 Maret 2019 pukul 13:45 WIB



“...Untuk budidaya saya banyak belajar dari BALITTRO, kami

pernah di undang kesana untuk serai wangi...kalau penyuluh

kami jarang bertemu, soalnya tidak ada jadwal khususnya...3?”

Berdasarkan kutipan wawancara, dapat di ketahui bahwa petani merasa
banyak belajar budidaya serai wangi dari hasil bimbingan yang dilakukan oleh
KP. BALITTRO Laing. Serta juga di utarakan bahwa petani jarang bertemu
dengan penyuluh karena tidak terdapatnya jadwal tetap yang dimiliki oleh

penyuluh. 1L 18 ANT

Dalam Toelak%e{r_laan program yang meli/be{tkath’ “banyak Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) tentunya membutuhkan.komunikasi darL koordinasi agar
mencapai tu;uar] program. Dalam Pelaksanaan prbgr&r;'l terdapaﬂ tim koordinasi
B Y

yang terdiri dari, Kepala Badan I?erencanaan Pembanguh'Daer P (BAPPEDA),
\

(gt 2

~ l\ .- "
Perdagangan, K}epala Bagian Perekonomlan Camat
memiliki tugas lmelaksanakan koordlna3| kebljakan perencana dan anggaran,

\
fasilitasi, monit

Badan Keuangan Kota Sololk Kepala Dlnas Pertahlan T(epala Dinas

dan Lurah, ‘ Tim koordinasi

ing-« a\evalua5| 33 Délam Wﬁm Jpengembangan

N -‘ﬂ -

minyak atsiri, *ﬁ?ﬁakm mba /_, ) _’&Iuﬁ"gfalu melakukan
o= TN L,

" AN \\ M
koordinasi dengan Tlm»Kﬁormnasj.Rrog;amPenQemB”anganﬁ\Amyak Atsiri. Hal

‘ ’- \ Sels
ini dapat diketahui pada wawancar"/D? Kut': =y

“..untuk koordinasi kami dinas pertanian selalu menjalin
dengan BAPPEDA, Bagian Perekonomian hingga ke camat dan
lurah. Karena kami tidak bisa lepas dari mereka, seperti
perencanaan dan anggaran, tempat sosialisasi dsb. Dalam bentuk
rapat koordinasi kami dahulu ada melakukan, namun sejak
Tahun 2017 memang sudah tidak ada lagi, tapi setiap kegiatan

32 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai salah satu petani atsiri dari Kelompok Tani Sarang
Elang, pada tanggal 23 Maret 2019

%peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri Di Kota Solok



kami mereka tahu dan kami selalu mengikutsertakan

mereka..”.3*

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa tim teknis
pengembangan tanaman atsiri menjalin koordinasi dalam bentuk pemberitahuan
terhadap tim koordinasi. Pelaksanaan koordinasi dalam bentuk rapat koordinasi

hanya terealisasi hingga Tahun 2016 dengan tim koordinasi. Dalam pelaksanaan

J All 4'14: (= LX)

program pengembangan tanaman atsiri, t|m tiknls pengembangan tanaman atsiri

selalu melakukaﬁmlkaﬂ dengan-tim koordmasn ALl =t

|

Selain p‘om komunikasi dan, keordm&& hal lain yangi mempengaruhi

._,.v l k b
dalam pelaksan @n program adalah tersedlanya stnhkt'qr G{gamsari, norma-norma

serta pola hubungan yang terjadl dalam b|rokraS| Den@en terTﬁatnya struktur

organisasi yangijelas penulls,ngm mellhat sejauh marpa struktur organisasi

| S "".._,L."'?’

berpengaruh da am pelaksanaan program‘ Terléblh dada pelal% naan Program

Pengembangan 'thyak Atsiri di Kota Solok yang juga menggae lembaga lain

BALITTRO

' "‘bungan dalam

organisasi juga ber :ruh dalam p%nde.[e aslan melaksanakan
» ‘p ./ ’:TF\K\

Dengan terdapatnya struktur organisasi dan lembaga lain yang juga
berperan dalam melaksanakan program, norma dan pola hubungan dalam
organisasi pelaksana program, penulis ingin melihat sikap implementor dalam

pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri. Penulis ingin melihat apakah

3 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kelautan Kota Solok, pada tanggal 1 Maret 2019 pukul 14:45 WIB



terdapat kecenderungan menerima atau menolak yang berasal dari implementor
dalam melaksanakan program. Karena kecenderungan yang berasal dari internal
organisasi pelaksana yang dalam hal ini dapat disebut dengan implementor
berpengaruh besar dalam mencapai tujuan program.

Selain faktor internal yang berpengaruh dalam pelaksanaan program
terdapat faktor eksternal yang juga berpengaruh dalam pelaksanaan program.

Faktor eksternal dapat berasal dan kOI’IdIS_I sos[al ekonoml dan politik yang

berasal dari plhak yang %erhubungan dengan pelaksanaan program.
Program| Pengembangan Mlnyak Atsm bertUJuan untuLt meningkatkan

kesejahteraan r’qasyarakat yang tergabung kedalam Pefanl AtS|ri di Kota Solok.

\'\' ’

Dalam hal ini penulls ingin mehhat apakah Iatar belakaqg‘kondls sosial, ekonomi

dan politik mempengaruhi tersalipalnya tUJuan Program Pengem angan Minyak

11
Atsiri di Kota Sblok Terkait dukungan darl ellt polltlkjuga dlrai kan oleh petani

Minyak Atsm .DPRD Kota Solok_ membuka dialog dengan PE ‘tanl atsiri Kota

: /)
Solok. Hal ini \M@tahm pada Kutipan berita pad_g_rﬂ,edta’ oplifie berikut :%

’ERQ-MFW%M katsiry di Kota
3 adanye ‘perhatian dari, pemer%hgﬁn para

petani rﬁendataﬁglf ke;nmr ¢./DER . Kota=-S0olok guna
menyampaikan berbhﬁ quﬂefeka hadapi...Namun
sejumlah kendala mereka‘had pi b‘alkl‘)Erupa alat maupun dalam
pemasaran. Seperti disampaikan Rori salah seorang petani atsiri
dihadapan sejumlah anggota dewan...Selain itu, terang Rori,
para petani berharap adanya dukungan dan dorongan dari
pemerintah dalam hal pemasaran. Dukungan pemerintah sangat
diperlukan agar petani lebih dapat nilai tambah dalam
pemasaran...”

https://posmetropadang.co.id/minyak-atsiri-berkembang-di-kota-solok-petani-butuh-alat-
penyulingan-dan-pemasaran/ diakses pada 28 April 2019, Pukul 22.00 WIB


https://posmetropadang.co.id/minyak-atsiri-berkembang-di-kota-solok-petani-butuh-alat-penyulingan-dan-pemasaran/
https://posmetropadang.co.id/minyak-atsiri-berkembang-di-kota-solok-petani-butuh-alat-penyulingan-dan-pemasaran/

Berdasarkan kutipan berita di atas, dapat di ketahui bahwa petani masih
membutuhkan alat penyulingan serta masih memiliki kendala dalam pemasaran
tanaman atsiri. Dialog elit politik bersama kelompok tani merupakan salah satu
dukungan elit politik terhadap pelaksanaan Program Pengembangan Minyak
Atsiri di Kota Solok.

Dengan melihat uraian di atas, penulis semakin tertarik dalam mengkaji

lebih dalam peléks.anaanﬁwb)’ﬂwﬁsr]ﬁg)aﬂﬁbxtxﬂ&msiri di Kota Solok.

-

1.2 Rumusan Tl.salah

Berdasarkan latar bela .... as, '~ ﬁl usan |masalah dalam

penelitian ini adalah : Bagaim \, “gli‘)’ F ngerﬂtLangan Minyak
Atsiri Di Kota Solok? ) 8

1.3 Tujuan Pe

kripsikan dan

menelaah i -('r\)w "’ m‘ di Kota Solok.
Selain itu, meng \ i i moditas unggulan Kota
Solok yang memllmmaﬁ. ' 1 ha l
1.4 Manfaat Penelitian
Sehubung dengan tujuan penelitian ini, maka diharapkan dapat bermanfaat
untuk :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini  mempunyai  kontribusi  dalam

mengembangkan pemahaman dalam ranah Ilmu Administrasi Publik, karena



terdapat kajian-kajian Administrasi Publik dalam konsentrasi kebijakan publik
terutama tentang pelaksanaan suatu program. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tambahan bagi mahasiswa
Administrasi Publik lainnya. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi penelitian yang relevan dalam penelitian selanjutnya terkait
permasalahan penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Pral UNIE RSITAS ANDMA _—

Penelitian ini dapat me atu bahan bacaan-yang dapat memperluas
pengetahuan pembaca secara umum dalam pelaksanaan pemerintah tentang
Program Pengembangan Minyak Atsifi ¢ 1 Serta, penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi daerah dalanimelaksanakan p Oir serupa
dengan Minyak ﬁsiri.
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